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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tenure audit , ukuran 

perusahaan dan fee audit terhadap kualitas audit pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 - 2019. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia. 

Sedangkan sampel penelitian ini adalah 49 perusahaan manufaktur yang 

memenuhi kriteria sampel selama periode penelitian. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Metode analisis 

data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian 

secara parsial ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif 

signifikan terhadap kualitas audit, dan tenure audit, fee audit berpengaruh positif 

signifikan terhadap kualitas audit. Sedangkan hasil penelitian secara simultan 

tenure audit, ukuran perusahaan dan fee audit berpengaruh simultan terhadap 

kualitas audit. Hasil koefisien determinasi (R2) menunjukkan bahwa pengaruh 

tenure audit, ukuran perusahaan dan fee audit dalam menjelaskan kualitas audit 

sebesar 24,4% dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini. 
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1. Pendahuluan 

 

Di era globalisasi ini, berkembangnya dunia usaha telah sangat pesat. Hal 

ini membuat perusahaan sebagai organisasi bertanggungjawab untuk semua 

transaksi keuangan yang telah terjadi dan mencatatnya ke dalam laporan keuangan 

perusahaan. Selain perusahaan yang menggunakan, laporan keuangan dapat juga 

digunakan oleh pihak eksternal perusahaan yaitu investor dan kreditor. Laporan 

keuangan menggambarkan posisi keuangan suatu perusahaan dan juga 

menyediakan informasi yang di butuhkan bagi pihak-pihak yang berkepentingan 

baik internal dan eksternal agar memperoleh suatu kewajaran dan kehandalan 

suatu laporan keuangan. Pihak yang bersangkutan berhak untuk menilai 

perusahaan dan mengambil strategi keputusan yang berhubungan dengan 

perusahaan. Perusahaan mengharapkan dari jasa profesi akuntan publik 

memberikan penilaian yang bebas dan tidak memihak satu sama lain terhadap 

informasi yang disajikan oleh manajemen perusahaan dalam laporan keuangan 

(Andriani dan Nursiam, 2018). 

Menurut De Angelo (1981), kualitas audit merupakan kemungkinan 

auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran pada sistem akuntansi 

klien jika terdapat salah saji material. Hal yang penting dari definisi tersebut 

adalah audit yang berkualitas merupakan audit yang dilaksanakan oleh auditor 

yang kompeten dan independen. Auditor yang kompeten terkait dengan 
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kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji laporan. Kemudian independensi 

auditor terkait dengan keberanian auditor dalam melaporkan salah saji dalam 

laporan keuangan tersebut (Yolanda Siregar, 2018). Hasil kualitas audit digunakan 

untuk meningkatkan kredibilitas laporan keuangan pengguna informasi akuntansi 

sehingga dapat mengurangi risiko informasi keuangan yang tidak kredibel dalam 

laporan keuangan bagi pengguna laporan keuangan khususnya investor (Kurniasih 

dan Rohman, 2014). 

Terdapat banyak kasus yang melibatkan para akuntan publik sehingga 

menyebabkan kepercayaan terhadap penyedia jasa akuntan publik menjadi 

menurun. Salah satunya kasus pada 8 Oktober 2018, Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) menjatuhkan sanksi administratif kepada dua akuntan publik (AP) dan satu 

kantor akuntan publik (KAP). Akuntan Publik Marlinna dan Akuntan Publik 

Merliyana Syamsul serta Kantor Akuntan Publik Satrio, Bing, Eny (SBE) dan 

Rekan dinilai tidak memberikan opini yang sesuai dengan kondisi sebenarnya 

dalam laporan keuangan tahunan audit milik PT Sunprima Nusantara Pembiayaan 

(SNP Finance). Sanksi tersebut terkait hasil pemeriksaan laporan keuangan PT. 

SNP menyajikan laporan keuangan dan melaporkan laporan keuangan tidak sesuai 

dengan kondisi keuangan yang sebenarnya. 

Berdasarkan contoh kasus diatas menunjukkan bahwa sebagai seorang 

auditor ketika sedang melaksanakan tugasnya harus mengikuti Standar 

Profesional Akuntan Publik dalam pelaksanaan audit dan melaporkan hasil 

laporan keuangan yang di audit secara akurat dan wajar. Jika di dalam laporan 

keuangan terdapat kecurangan, auditor harus mengungkapkan kecurangan 
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tersebut. 

Kualitas audit dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor 

pertama yang mempengaruhi kualitas audit adalah tenure audit. Dalam penelitian 

(Rizaldi, 2017 ) dan ( Hasanah dan Putri, 2017) menyatakan bahwa tenure audit 

berpengaruh negative signifikan terhadap kualitas audit. Berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Siregar dan Elissabeth, 2017) menyatakan bahwa 

berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit karena tenure yang panjang 

akan dapat informasi yang lebih tentang perusahaan.. 

Faktor yang kedua adalah ukuran perusahaan. Menurut (Nahdiatul, 2018) 

ukuran perusahaan adalah rata-rata hasil penjualan selama periode berjalan sampai 

dengan beberapa tahun yang akan datang. Coase (1937) menyimpulkan dengan 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan adalah bergantung pada biaya dalam 

menggunakan mekanisme harga dan biaya organisasi lainnya yang ditanggung 

organisasi. Sedangkan menurut Williamson (1975), ukuran perusahaan tergantung 

dari biaya delegasi (sebagai ukuran sebuah peningkatan hirarki birokrasi 

perusahaan), dan ketidakmampuan untuk mereplikasi insentif bertenaga tinggi 

dari sisa pendapatan dari pemilik organisasi. Menurut hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Febriyanti dan Mertha, (2014) dalam (Aldona, 2016) menunjukkan 

bahwa hasil penelitian tersebut memberikan bukti empiris bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit. Sedangkan 

hasil penelitian (Siregar dan Elissabeth, 2017) menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 

Sementara itu, faktor yang ketiga adalah fee audit. Dimana informasi yang 
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tepat dari laporan keuangan yang dihasilkan oleh auditor tergantung pada kualitas 

auditor. Dalam penelitian ini diasumsikan bahwa auditor yang berkualitas tinggi 

akan mengenakan fee audit yang lebih tinggi pula. Sehingga estimasi ketepatan 

informasi akan di dapatkan oleh calon investor tentang aliran kas dari perusahaan 

karena pilihan pemilik atas auditor yang dapat memberikan informasi. Penelitian 

yang dilakukan oleh Adhiyani (2016) yang menyatakan bahwa fee audit tidak 

berpengaruh terhadap kualitas audit.. Hal berbeda diperoleh dari Hartadi (2018) 

menyatakan bahwa fee audit berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas 

audit. 

Berdasarkan fenomena dan research gap diatas, peneliti akan melakukan 

penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh Tenure Audit, Ukuran Perusahaan, 

dan Fee Audit terhadap Kualitas Audit ( Studi kasus pada Perusahaan Manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 – 2019 )”. 

2 Tinjauan Pustaka 

 

2.1 Teori signalling 

 

Teori signalling (Ross, 1977) menyatakan bahwa pihak eksekutif 

perusahaan memiliki informasi lebih baik mengenai perusahaan untuk 

menyampaikan informasi tersebut kepada calon investor. Dakam teori sinyal 

dimana perusahaan yang memberikan informasi yang bagus akan membedakan 

mereka dengan perusahaan yang tidak memiliki informasi yang baik. Dengan 

menginformasikan pada calon investor tentang keadaan mereka, akan memberikan 

sinyal bagi investor dalam proses pengambilan keputusan investasi. 

Dalam teori signaling, kualitas audit memberikan sinyal kualitas dari 
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perusahaan baik berupa sinyal positif (Good News) dan sinyal negatif (Bad News). 

Kualitas audit akan membantu meyakinkan investor untuk berinvestasi dalam 

perusahaan. Jika sinyal manajemen mengindikasikan good news, maka dapat 

meningkatkan kualitas audit. Namun sebaliknya, jika sinyal manajemen 

mengindikasikan bad news dapat mengakibatkan penurunan kualitas audit. Oleh 

karena itu, manajer berkewajiban memberikan sinyal mengenai kondisi 

perusahaan kepada pihak eksternal. Sinyal yang diberikan dapat dilakukan melalui 

pengungkapan informasi akuntansi seperti publikasi laporan keuangan. Manajer 

melakukan publikasi laporan keuangan untuk memberikan informasi kepada 

pasar. Investor dapat melakukan pengambilan keputusan, jika informasi yang 

disampaikan oleh manajemen perusahaan tidak sesuai dengan kondisi perusahaan 

yang sebenarnya. Sehingga terjadi asimetris informasi dimana manajer perusahaan 

lebih menguasai informasi dibanding pihak lain, maka pihak manajemen wajib 

membuat struktur pengendalian internal yang mampu menjaga dan menjamin 

penyusunan laporan keuangan yang dapat dipercaya (Febrianty, 2011). 

2.2 Kualitas Audit 

 

Di dalam perusahaan, audit memang dibutuhkan karena opini auditor 

sebagai pihak ketiga berperan penting dalam menentukan kredibilitas laporan 

keuangan yang dihasilkan pihak manajemen. Secara umum audit adalah suatu 

proses sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif 

mengenai pernyataan-pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan 

tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan 

tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya 
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kepada pihak-pihak yang berkepentingan. 

Laporan keuangan yang berguna untuk pengambilan keputusan adalah 

laporan keuangan yang berkualitas (Halim, 2008). Untuk menghasilkan kualitas 

audit yang baik, maka dalam prosesnya audit tidak boleh dilaksanakan oleh 

sembarang orang melainkan harus dilaksanakan oleh orang-orang yang 

berkompeten, independen serta professional. Audit adalah akumulasi dan evaluasi 

bukti tentang informasi untuk menentukan dan melaporkan tingkat kesesuaian 

antara informasi dan kriteria yang telah di tetapkan. Menurut (Andriani dan 

Nursiam, 2017) kualitas audit adalah pelaksanaan audit yang dilakukan sesuai 

dengan standart yang berlaku sehingga mampu mengungkapkan dan melaporkan 

apabila terjadi pelanggaran yang dilakukan oleh klien. Audit memiliki fungsi 

sebagai proses untuk mengurangi ketidakselarasan informasi yang terdapat antara 

manager dan para pemegang saham dengan menggunakan pihak luar untuk 

memberikan pengesahan terhadap laporan keuangan. 

Menurut (Mgbame, 2012) dalam (Kurniasih & Rohman (2014)) hasil 

kualitas audit digunakan untuk meningkatkan kredibilitas laporan keuangan 

pengguna informasi akuntansi sehingga dapat mengurangi risiko informasi yang 

tidak kredibeldalam laporan keuangan bagi pengguna laporan keuangan 

khususnya investor. 

Penelitian ini kualitas audit diukur menggunakan variable dummy. 

Variabel dummy adalah variabel yang digunakan untuk mengkuantitatifkan 

variabel yang bersifat kualitatif (misal: jenis kelamin, ras, agama, perubahan 

kebijakan pemerintah, perbedaan situasi dan lain-lain). Variabel dummy 
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merupakan variabel yang bersifat kategorikal yang diduga mempunyai pengaruh 

terhadap variabel yang bersifat kontinue. Variabel dummy sering juga disebut 

variabel boneka, binary, kategorik atau dikotom. Variabel dummy hanya 

mempunyai 2 (dua) nilai yaitu 1 dan nilai 0, serta diberi simbol D. Dummy 

memiliki nilai 1 (D=1) untuk salah satu kategori dan nol (D=0) untuk kategori 

yang lain. 

Variabel dummy dengan memberikan kode 1 dan 0 terhadap perusahaan 

sampel dengan melihat Kantor Akuntan Publik yang mengaudit perusahaan 

tersebut. Kode 1 untuk perusahaan yang diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Big 

Four dan kode 0 untuk perusahaan yang diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Non 

Big Four. Kantor Akuntan Publik Big Four di Indonesia terdiri diantaranya 

Tanudiredjo, Wibisana, Tintis & rekan afiliasi dengan PriceWaterhouse Coopers, 

Osman, Bing, Satri dan rekan afiliasi dengan Deloitte Touche Tohmatsu, 

Purwantono, Sarwoko & Sandhaha afiliasi dengan Ernest & Young Global, 

Siddharta, Siddharta & Widjaja afiliasi dengan KPMG Internasional. 

2.1.1 Tenure Audit 

Menurut (Kurniasih, 2014) Tenure Audit merupakan masa perikatan antara 

auditor dan klien terkait jasa audit yang disepakati sebagai jangka waktu 

hubungan auditor dengan klien. Sedangkan menurut (Aldona, 2016) Tenure audit 

adalah lamanya hubungan antara auditor atau Kantor Akuntan Publik dengan 

kliennya dalam melakukan pekerjaan audit secara berturut-turut yang diukur 

berdasarkan jumlah tahunnya. Tenure antara auditor atau Kantor Akuntan Publik 

dengan klien yang sama telah menjadi perbincangan, salah satunya ketika 
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perusahaan mengalami dilema dalam mengambil keputusan apakah akan 

mengganti auditor atau Kantor Akuntan Publik setelah beberapa periode waktu 

atau mempertahankan hubungan jangka panjang dengan auditor atau Kantor 

Akuntan Publik yang sama sedangkan tenure yang panjang dapat menimbulkan 

temuan yang diperdebatkan. 

Di Indonesia ketentuan yang terkait tenure audit telah diatur dalam PMK 

nomor 17/PMK.01/2008 yang mengatur masa perikatan Kantor Akuntan Publik 

dari tiga tahun buku berturut-turut menjadi enam tahun buku berturut-turut dan 

untuk Akuntan Publik masih sama yaitu tiga tahun berturut-turut. Dengan 

dikeluarkannya keputusan ini diharapkan dapat mencegah terjadinya kecurangan 

atau kesalahan yang diakibatkan karena adanya kedekatan antara auditor dengan 

klien. 

Masa tenure yang singkat mengakibatkan perolehan informasi berupa data 

menjadi terbatas sehingga jika terdapat data yang salahatau data yang disengaja 

dihilangkan oleh manajer sulit untuk ditemukan. Asimetri informasi yang terjadi 

antara agen dan principal ini dapat menimbulkan suatu peluang untuk agen, 

karena informasi yang dimiliki oleh agen lebih banyak dari pada principal, maka 

agen dengan mudah dapat memanipulasi informasi yang ada di perusahaan 

(Yamaditya,2014). Prinsipal dapat membatasi perilaku manajer dengan membatasi 

aktivitas yang menyimpang. Hal itu dapat dilakukan guna untuk meminimalisir 

terjadinya asimetri informasi dan memberikan keyakinan bahwa laporan keuangan 

yang disajikan dengan semestinya. 
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2.1.2 Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana perusahaan dapat 

diklasifikasikan menjadi perusahaan yang besar atau kecil dengan berbagai cara, 

antara lain: total aset, penjualan dan kapitalisasi pasar. (Sudarmadji,  (2007) dalam 

(Aldona, 2016). Peneliti menggunakan total asset sebagai ukuran perusahaan 

karena diantara tiga proksi tersebut, total aktiva dinilai lebih stabil dibandingkan 

dengan penjualan dan kapitalisasi pasar. Semakin besar total asset yang dimiliki 

perusahaan maka akan semakin banyak pula modal yang ditanam. Semakin 

banyak melakukan penjualan maka semakin banyak perputaran uang yang 

dilakukan dan semakin banyak laba perusahaan. Semakin tinggi kapitalisasi pasar 

maka akan semakin besar perusahaan tersebut untuk lebih dikenal oleh 

masyarakat. 

 Ukuran perusahaan yang besar memiliki asset yang besar pula sehingga 

perusahaan cenderung memilih Kantor Akuntan Publik yang memiliki reputasi 

baik dan menawarkan fee audit yang tinggi untuk mendapatkan kualitas audit 

yang lebih baik daripada perusahaan kecil. Perusahaan kecil biasanya lebih 

memilih Kantor Akuntan Publik yang kecil untuk mengaudit perusahaannya untuk 

menekan cost (biaya) yang dikeluarkan akan tetapi kualitas audit yang dihasilkan 

tetap baik namun tidak sebanding dengan kualitas audit yang dihasilkan Kantor 

Akuntan Publik besar. 

Hal yang berhubungan dengan ukuran perusahaan adalah perusahaan yang 

memiliki sumber daya yang besar memiliki lebih banyak informasi dan sistem 

informasi yang lebih canggih, memiliki sistem pengendalian internal yang baik, 
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dan adanya pengawasan yang investor dan sorotan masyarakat, maka perusahaan 

memungkinkan dalam menyampaikan asimetri infromasi tentang laporan 

keuangan dengan tepat. Sedangkan perusahaan yang lebih kecil kurang 

diperhatikan oleh pemegang sahamnya, menandakan kurangnya informasi dan 

pengawasan yang lemah. Keadaan seperti ini sangat kondusif untuk lebih 

memperlihatkan pengaruh peran informasi dan pengawasan audit. Oleh karena itu, 

dampak dari kualitas audit yang lebih tinggi akan lebih besar bagi perusahaan 

perusahaan kecil, sedangkan bagi perusahaan besar peningkatan kualitas audit 

yang tidak begitu berpengaruh karena mereka memiliki kualitas pengendalian 

yang lebih baik dibandingkan perusahaan kecil. Selain itu, ukuran perusahaan 

juga menyediakan informasi yang dipublikasikan sehingga jumlah informasi yang 

dipublikasikan akan meningkat seiring dengan meningkatnya ukuran perusahaan. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan 

adalah tolak ukur apakah perusahaan tersebut besar atau kecil yang dapat dilihat 

dari total asset, penjualan dan kapitalisasi pasar. Perusahaan yang lebih kecil 

kurang diperhatikan oleh pemegang sahamnya, menandakan kurangnya informasi 

dan pengawasan yang lemah. Keadaan seperti ini sangat kondusif untuk lebih 

memperlihatkan pengaruh peran informasi dan pengawasan audit. Oleh karena itu, 

dampak dari kualitas audit yang lebih tinggi akan lebih besar bagi perusahaan 

kecil, sedangkan bagi perusahaan besar peningkatan kualitas audit tidak begitu 

berpengaruh karena memiliki kualitas pengendalian yang lebih baik.(Fernando, 

2010). 
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2.3 Fee Audit 

 

Fee audit dapat didefinisikan sebagai jumlah biaya (upah) yang dibebankan 

oleh auditor untuk proses audit kepada perusahaan. Besarnya fee audit dapat 

bervariasi tergantung dari resiko penugasan, kompleksitas jasa yang diberikan, 

tingkat keahlian yang diperlukan untuk melaksanakan jasa tersebut, struktur biaya 

Kantor Akuntan Publik yang bersangkutan dan pertimbangan profesional lainnya. 

Anggota akuntan publik tidak diperkenankan mendapatkan klien dengan cara 

menawarkan fee yang dapat merusak citra profesi dan tidak diperkenankan untuk 

menetapkan fee kontinjen, jika di tetapkan maka dapat mengurangi independensi 

auditor tersebut (Ardani, 2017). 

Fee audit adalah biaya audit atau besaran jasa audit yang dikeluarkan oleh 

pihak penerima jasa (klien) kepada pihak pemberi jasa (auditor), sebagai tanggung 

jawab penerima jasa atas hasil kerja pemberi jasa (auditor). Menurut Sukrisno 

Agoes (2012:18) dalam (Pramesti and Wiratmaja, 2017) mendefinisikan Fee 

Audit sebagai berikut: “Besarnya biaya tergantung antara lain resiko penugasan, 

kompleksitas jasa yang diberikan, tingkat keahlian yang diperlukan untuk 

melaksanakan jasa tesebut, struktur biaya Kantor Akuntan Publik yang 

bersangkutan dan pertimbangan professional lainya”. Fee audit ditetapkan ketika 

sudah terjadi kontrak antara auditor dengan klien berdasarkan kesepakatan dan 

biasanya sudah ditentukan sebelum melakukan proses audit (Kurniasih dan 

Rohman, 2014).  

Berdasar Surat Keputusan No.KEP.024/IAPI/VII/2008 yang diterbitkan 

oleh Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) pada tanggal 2 Juli 2008 tentang 
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kebijakan penentuan besarnya fee audit, Akuntan Publik harus 

mempertimbangkan faktor-faktor berikut: kebutuhan klien; tugas dan tanggung 

jawab menurut hukum; independensi; tingkat keahlian; tanggung jawab yang 

melekat pada pekerjaan yang dilakukan; tingkat kompleksitas pekerjaan; 

banyaknya waktu yang diperlukan dan secara efektif digunakan oleh Akuntan 

Publik untuk menyelesaikan pekerjaan; dan basis penetapan fee yang disepakati. 

2.4 Hipotesis Penelitian 

 

H1: Tenure Audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. 

H2: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan signifikan kualitas audit. 

H3: Fee Audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. 

H4: Tenue Audit, Ukuran Perusahaan, dan Fee Audit secara simultan             

     berpengaruh terhadap kualitas audit. 

3 Jenis Penelitian 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. 

Peelitian kuantitatif adalah pengujian teori melalui pengukuran variabel penelitian 

dengan angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik. 

3.2 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

3.2.1 Populasi 

 

Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada pada suatu 

wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian, 

populasi juga disebut sebagai keseluruhan unit atau individu dalam ruang lingkup 

yang akan teliti. Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah industri 
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manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2015 - 

2019. Industri manufaktur dipilih karena memiliki informasi laporan keuangan 

yang lebih kompleks dan manufaktur merupakan perusahaan listing paling banyak 

dibandingkan sektor lainnya. 

3.1.1 Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau 

keadaan tertentu yang akan diteliti, atau disebut juga anggota populasi yang 

dipilih dengan menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat 

mewakili populasi. Dalam penelitian ini, pemilihan sampel menggunakan metode 

purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu (Martono, 2016).  

3.3 Metode Pengumpulan Data 

 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode dokumentasi yaitu metode pengumpulan data dengan mengumpulkan 

data sekunder berupa catatan-catatan atau dokumen sesuai dengan data yang 

diperlukan. Data yang dimaksud adalah laporan keuangan tahunan 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3.4 Metode Analisis Data 

 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

2. Uji Asumsi Klasik 

3. Analisis Regresi Berganda 

4. Pengujian Hipotesis 

- Uji Parsial (Uji Statistik t) 
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- Uji Simultan (Uji F) 

- Koefisien Determinasi (R2) 

4 Hasil dan Pembahasan 

 

4.1 Analisis Statistik Deskriptif 

 

Table 

Hasil Uji Analisis Deskriptif 

 
N 

Minimu

m 

Maximu

m 
Mean 

Std. 

Deviation 

Tenure Audit 245 1.00 5.00 2.7184 1.39902 

Ukuran 

Perusahaan 

245 20.00 33.00 26.2816 2.86840 

Fee Audit 245 16.00 29.00 20.5592 2.01876 

Kualitas Audit 245 .00 1.00 .4939 .50099 

Valid N (listwise) 245     

 

4.2 Analisis Regresi Linear Berganda 

Table 

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 (Constant) .551 .384  1.435 .152 

Tenure Audit .027 .022 .076 1.239 .217 

Ukuran 

Perusahaan 

-.047 .011 -.270 -

4.318 

.000 

Fee Audit .053 .015 .220 3.494 .001 
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4.3 Uji Simultan t 

 

Table 

 Hasil Uji Statistik t 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 
t Sig. 

B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) .520 .384  1.355 .177 

Tenure Audit .037 .022 .104 1.706 .089 

Ukuran 

Perusahaan 

-.047 .011 -.268 -4.302 .000 

Fee Audit .053 .015 .219 3.495 .001 

 

a. Uji T-Statistik Pengaruh Variabel X1 dengan Variabel Y 

Berdasarkan tabel hasil analisa regresi linear regresi berganda nilai t 

hitung variabel Tenure Audit sebesar 1,706 lebih besar t-tabel 1,678 dan nilai 

signifikansi (sig.) sebesar 0,089 lebih kecil dari 0,1. Maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel Tenure Audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

Kualitas Audit. 

b. Uji T-Statistik Pengaruh Variabel X2 dengan Variabel Y 

Berdasarkan tabel hasil analisa regresi linear regresi berganda nilai t 

hitung variabel Ukuran Perusahaan sebesar -4,302 lebih kecil dari t-tabel 1,678 

dan nilai signifikansi (sig.) sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,1. Maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap variabel Kualitas Audit. 
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c. Uji T-Statistik Pengaruh Variabel X3 dengan Variabel Y 

Berdasarkan tabel hasil analisa regresi linear regresi berganda nilai t hitung 

variabel Fee Audit sebesar 3,495 lebih besar dari t-tabel 1,678 dan nilai 

signifikansi (sig.) sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,1. Maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel Fee Audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

Kualitas Audit. 

4.4 Uji Parsial F 

 

Table 

Hasil Uji Statistik F 

 

Model 
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 6.814 3 2.271 10.054 .000b 

Residual 54.427 241 .226   

Total 61.241 244    

 

 Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai f-hitung sebesar 10,054 lebih besar 

dari f-tabel yaitu 1,234 dengan nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari nilai  0,05, 

maka dapat ditari kesimpulan bahwa variabel Tenure Audit, Ukuran Perusahaan 

dan Fee Audit secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel Kualitas 

Audit. 
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4.5 Koefisien Determinasi (R2) 

 

Table  

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .494a .244 .231 .43829 

 

Berdasarkan pada tabel diatas dapat diketahui nilai koefisien determinas (R 

Square) sebesar 0,244. Besarnya nilai R square 0,244 = 24,4% yang mengandung 

arti bahwa variabel Tenure Audit, Ukuran Perusahaan dan Fee Audit berpengaruh 

terhadap variabel Kualitas Audit sebesar 24,4% sedangkan sisanya dipengaruhi 

oleh variabel lain sebesar 75,6%. 

4.6 Pembahasan Hipotesis 

 

a. Pengaruh Tenure Audit Terhadap Kualitas Audit 

 

Hasil hipotesis 1 menunjukan bahwa hipotesis ditolak, ini menunjukkan 

bahwa tenure audit berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kualitas 

audit. Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh ( Kurniasih dan 

Rohman, 2014) bahwa semakin lama masa perikatan audit dengan kliennya dapat 

menurunkan sikap independensi auditor dengan klien dan mengurangi 

professionalisme kerja sehingga hasil kualitas audit yang dihasilkan rendah. 

Selain itu, tenure yang singkat tidak selalu mempengaruhi hasil kualitas audit, 

karena auditor tidak punya pengetahuan tentang perusahaan yang cukup sehingga 

hasil kualitas audit rendah. 
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b. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kualitas Audit 

 

Hasil hipotesis 2 menunjukan bahwa hipotesis diterima, ini menunjukkan 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas 

audit. Hasil penelitian ini didukung oleh (Hasanah dan Putri, 2017) bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap kualitas audit. Dalam hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa semakin rendah ukuran perusahaan maka akan semakin 

tingga hasil kualitas audit. Perusahaan kecil akan menggunakan jasa KAP yang 

besar agar kualitas audit yang dihasilkan tinggi. Oleh karena itu, ukuran 

perusahaan tidak bisa menjadi ukuran hasil kualitas audit baik belum tentu ukuran 

perusahaannya juga tinggi.  

c. Pengaruh Fee Audit Terhadap Kualitas Audit 

 

Hasil hipotesis 3 menunjukan bahwa hipotesis diterima, ini menunjukkan 

bahwa fee audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh (Pramesti and Wiratmaja, 2017) 

bahwa besarnya biaya tergantung antara lain resiko penugasan, kompleksitas jasa 

yang diberikan, tingkat keahlian yang diperlukan untuk melaksanakan jasa 

tesebut, struktur biaya Kantor Akuntan Publik yang bersangkutan dan 

pertimbangan professional lainnya. 

d. Pengaruh Tenure Audit, Ukuran Perusahaan Dan Fee Audit Berpengaruh 

Simultan Terhadap Kualitas Audit 

Berdasarkan tabel diketahui nilai f-hitung sebesar 10,054 dengan nilai 

signifikan 0,000 lebih kecil dari nilai  0,05, maka dapat ditari kesimpulan bahwa 

variabel Tenure Audit, Ukuran Perusahaan dan Fee Audit secara simultan 
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berpengaruh signifikan terhadap variabel Kualitas Audit. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siregar dan Elissabeth (2017), 

Febriyanti dan Mertha (2014) dan Kurniasih dan Rohman (2014) bahwa Tenure 

Audit, Ukuran Perusahaan dan Fee Audit secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap variabel Kualitas Audit. 

Semakin lama perikatan antara Kantor Akuntan Publik dengan klien, maka 

Kantor Akuntan Publik akan semakin memiliki pengetahuan dan informasi luas 

terkait lingkungan bisnis klien. Seiring dengan ukuran perusahaan akan 

menggunakan jasa auditor dari Kantor Akuntan Publik besar. Semakin kecil 

ukuran perusahaan maka akan semakin besar perusahaan mudah mendapatkan 

kredibilitas laporan keuangan yang akan digunakan pihak eksternal. Oleh karena 

itu  fee audit yang akan digunakan maka akan lebih besar. 

5 Penutup 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Tenure audit berpengaruh terhadap kualitas audit. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh (Kurniasih dan Rohman, 2014) menunjukkan bahwa 

semakin lama masa perikatan audit dengan kliennya dapat meningkatkan 

pengetahuan auditor terhadap karakteristik perusahaan klien sehingga 

kualitas audit yang dihasilkan akan semakin rendah. 

2. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas 

audit. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Hasanah dan Putri, 2017) 

menunjukkan bahwa Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap Kualitas 
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Audit, ini berarti bahwa semakin kecil ukuran perusahaan maka semakin 

tinggi kualitas audit yang dihasilkan. Perusahaan kecil akan menggunakan 

jasa KAP besar sehingga kualitas audit yang dihasilkan tinggi. Oleh karena 

itu, ukuran perusahaan tidak bisa menjadi ukuran hasil kualitas audit baik 

belum tentu ukuran perusahaannya juga tinggi. 

3. Fee audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan peneliti (Andrian dan Nursiam (2017). 

Sehingga semakin tinggi pemberian fee kepada auditor akan membuat 

auditor semakin rajin dan meningkatkan kinerjanya dalam bertugas, 

sehingga auditor dapat menyelesaikan tugasnya sesuai prosedur dan 

menghasilkan kualitas terbaik. 

5.2 Keterbatasan penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang kemungkinan 

dapat mempengaruhi hasil penelitian, antara lain: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan satu jenis industri yaitu perusahaan 

manufaktur dan hanya menggunakan periode penelitian ini hanya lima 

tahun yaitu tahun 2015 - 2019. 

2. Pada penelitian ini variabel yang digunakan Tenure Audit, Ukuran 

Perusahaan dan Fee Audit.  

3. Melihat nilai Adjusted R Square hanya menjelaskan sebesar 24,4%, 

memungkinkan bahwa terdapat variabel independen lain selain yang ada di 

penelitian ini. 
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5.3 Saran 

Dengan memperhatikan beberapa keterbatatasan penelitian yang telah 

disampaikan, maka dapat diberikan saran-saran untuk penelitian selanjutnya, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan jenis industri yang 

lain seperti perbankan, real estate dan properti dan masih banyak jenis 

industri industri yang lain sehingga dapat membandingkan kualitas audit 

tiap sektor atau jenis industri. 

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel independen 

yang lain seperti independensi auditor, spesialisasi auditor. 
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